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Abstract 
In the last few years Music Industry has growing rapidly as an international culture 
introductory tool. Naming the genre of music using the initials of the country's name proves that how 
strong the music influence in making its country famous which are able to attract international 
market to know its culture and visit the country. In Indonesia, Rock and some popular genre of music 
still dominated. In Semarang, there's a man named Wandy Gaotama, owner of IMC Duta Record who 
is enthusiastic to develop Java Music. There were many Java Music Album with various kind of music 
arrangement. One of them is Java Bossanova which has produced 4 of albums since 2001 and sold 
more than 5000 copies per volume.Seeing how big Indonesian Society's interest to Jazz and 
Bossanova genre of music, Bossanova has a chance to reach people ears in the larger scale of 
market.This study has a purpose to analyze the chance of Java Bossanova to develop and to make 
Visual Design of Java Bossanova to support the development. 
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PENDAHULUAN 
Industri musik dunia dalam beberapa tahun 
terakhir ini berkembang pesat sebagai alat 
pengenalan budaya suatu negara kepada 
dunia internasional. Tak jarang pula terjadi 
fenomena budaya yang dimulai dari 
masuknya musik yang berasal dari negara 
tertentu yang kemudian membuat dunia 
tertarik untuk mengenal kebudayaan negara 
tersebut secara umum, seperti fenomena J-
Pop (Japanese Pop) atau K-Pop (Korean Pop) 
yang sedang ramai di dunia. Penamaan aliran 
musik menggunakan inisial nama negara pun 
membuktikan kuatnya pengaruh musik dalam 
membuat sebuah negara dikenal luas oleh 
dunia, yang akhirnya dapat menarik pasar 
internasional untuk mengenal budaya dan 
mengunjungi negaranya. 
Bagaimana dengan Indonesia? Saat ini musik-
musik yang berkembang di dalam negeri 
masih didominasi dengan aliran populer atau 
rock yang kurang menampilkan ciri budaya 
musik lokal. Apabila diteliti secara ilmiah, 
variasi nada dalam musik Indonesia modern 
didominasi kuat oleh pengaruh dari musik 
Barat. Secara lirikal pun, lagu-lagu yang 
bermunculan di industri musik Indonesia 
dalam satu dekade terakhir ini lebih banyak 
menggunakan pilihan kata/ diksi populer yang 
relatif hambar dari sisi kesusasteraan, bahkan 
terkadang bercampur dengan bahasa Inggris 
sehingga mengurangi rasa ke-Indonesiaannya. 
Namun, bukan berarti tidak ada musisi-musisi 
Indonesia yang mengembangkan aliran musik 
“campuran” ini. Ada dangdut rock atau 
dangdut metal misalnya, yang sudah lebih 
dahulu dikenal masyarakat. Meskipun begitu, 
harus diakui memang masih sedikit musisi 
yang mengembangkan aliran seperti ini, 
peminatnya pun belum sebanyak musik 
populer. 
Di Semarang, tersebutlah sosok Wandy 
Gaotama, pemilik IMC Duta Record yang 
dengan gigih mengembangkan musik-musik 
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Jawa. Dari tangannya, telah lahir banyak 
album berbahasa Jawa dengan aransemen 
musik yang beragam. Salah satunya adalah 
Bossanova Jawa yang telah menghasilkan 4 
album sejak tahun 2001. 
Menurut wawancara Kompas dengan Wandy 
Gaotama yang diterbitkan pada edisi Selasa, 
15 Desember 2007, album-album musik 
produksinya termasuk juga Bossanova Jawa 
telah menembus batas-batas geografis, 
karena banyaknya orang-orang berbahasa 
Jawa yang tinggal di luar Jawa atau bahkan 
luar negeri, baik negara Eropa maupun yang 
memang berbahasa Jawa seperti Suriname. 
Kepada Suara Merdeka dalam beritanya yang 
terbit tanggal 6 April 2010, Gaotama 
mengungkapkan bahwa Bossanova Jawa 
merupakan albumnya yang patut disebut 
sebagai trendsetter karena telah 
menginspirasi produser lain untuk merekam 
album serupa, misalnya album Javanova oleh 
James Chu. Walaupun Gaotama tidak 
menyebutkan angka pasti, namun beliau 
menjelaskan bahwa penjualan album 
Bossanova Jawa telah melebihi angka 5.000 
keping per volume, dan apabila terus 
meningkat dapat diproduksi ulang. 
Melihat besarnya minat masyarakat Indonesia 
terhadap aliran jazz dan bossanova yang 
akhir-akhir ini semakin meningkat apabila 
dilihat dari banyaknya pengunjung festival-
festival musik jazz yang diadakan di dalam 
negeri, seharusnya musik Bossanova Jawa 
berpeluang menjangkau pendengar atau 
target pasar yang lebih luas lagi dan bukan 
hanya masyarakat dari etnis Jawa atau 
penikmat musik Jawa yang konvensional. 
Bukannya tidak mungkin untuk jangka 
panjangnya musik ini dapat menjangkau 
pendengar internasional yang lebih luas lagi. 
Namun karena kurangnya promosi, kemasan 
dan iklan album yang desainnya kurang 
memenuhi standar desain yang baik maupun 
informatif, kondisi di atas belum tercapai, 
pendengarnya di dalam negeri pun masih 
kalah jauh dalam kuantitas dibanding 
pendengar musik populer. Bahkan, di 
kalangan penggemar musik jazz dan 
turunannya pun, album ini masih kalah 
bersaing dan kurang dikenal. Penjualan album 
musik tanah air rata-rata 100.000 copy, yang 
berarti penjualan album Bossanova Jawa 
masih di bawah rata-rata. Bandingkan pula 
dengan sesama musisi jazz yang non-
mainstream dan berada di naungan label 
independen, grup musik Endah N Rhesa 
misalnya, telah mencapai angka penjualan 
sebesar 25.000 copy untuk album pertamanya 
saja, ini berarti lima kali lipat penjualan 
Bossanova Jawa. 
Salah satu masalah yang ditemukan oleh 
penulis adalah kemasan albumnya yang 
berkesan tua, padahal saat ini musik jazz juga 
banyak digemari kalangan dewasa muda. 
Penggunaan fotografi yang menampilkan 
sekelompok pemain musik dengan latar 
belakang dan warna yang kuno sebagai cover 
art pada kemasan volume 1 dan 2 kurang 
memberi “hidup” pada musik-musik dalam 
album yang dibungkusnya. Padahal, cover art 
ditempatkan di bagian paling depan kemasan 
album sehingga menjadi “wajah” yang dilihat 
oleh calon pembeli.  
Desain yang ditampilkan dalam kemasan 
album dari volume 1 sampai dengan 4 juga 
kurang konsisten, dengan tipografi yang 
bernuansa berbeda. Imaging dalam kemasan 
album tersebut juga kurang seimbang dalam 
mewakili citra musik jazz atau bossanova yang 
populer di kalangan menengah atas, maupun 
dengan budaya Jawa. Padahal ciri musik jazz 
dan budaya Jawa inilah yang seharusnya 
menjadi nilai lebih dari grup ini baik dari segi 
musik maupun image. Sangat disayangkan 
apabila eksekusi konsep ini dalam desain tidak 
seberhasil dalam musiknya. 
Untuk itulah penulis akan mengkaji dan 
merancang desain cover art dengan ilustrasi 
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pada kemasan album yang baru, agar dapat 
lebih menampilkan ciri khas grup musik 
tersebut dalam desainnya sehingga lebih 
beridentitas dan lebih sesuai dengan 
masyarakat yang menjadi target potensial 
penjualan album ini. Diharapkan perancangan 
ini dapat bermanfaat sehingga musik ini dapat 
dikenal lebih luas dan menjadi salah satu 
media pengenalan budaya lokal Indonesia. 
Untuk mendukung proyek desain tersebut, 
disusunlah skripsi tugas akhir yang berjudul 
Perancangan Ilustrasi pada Album Musik 
Bossanova Jawa.  
 
Desain Grafis 
Menurut Gavin Ambrose & Paul Harris, desain 
grafis adalah suatu disiplin visual kreatif yang 
mencakup berbagai area, dapat termasuk di 
dalamnya antara lain art direction, tipografi, 
layout atau tata letak, teknologi informasi, 
dan berbagai bidang kreatif lainnya. Adanya 
variasi dalam desain grafis memungkinkan 
desainer untuk berspesialisasi atau fokus 
dalam suatu bidang desain grafis tertentu, 
misalnya sebagai tipografer, ilustrator, dan 
lain-lain. 
Desain grafis disebut sebagai suatu disiplin 
karena memiliki ciri-ciri atau karakteristik 
seperti yang dijabarkan oleh Ambrose dan 
Harris sebagai berikut: 
“Graphic design takes ideas, concepts, text 
and images and present them in a visually 
engaging form through print, electronic, or 
other media. It imposes an order and structure 
to the content in order to facilitate and ease 
the communication process, while optimizing 
the likelihood that the message will be 
received and understood by the target 
audience. A designer achieves this goal 
through the concious manipulation of 
elements; a design may be philosophical, 
aesthetic, sensory, emotional or political in 
nature.” (Ambrose & Harris, 2009: 10). 
Dari kutipan di atas dapat ditemukan 
karakteristik desain grafis sebagai disiplin: 
yang pertama, proses mengolah elemen-
elemen (ide, konsep, teks, gambar) menjadi 
suatu produk visual yang bernilai lebih. 
Kemudian, desain grafis sebagai disiplin 
memiliki konten yang terstruktur untuk 
mengkomunikasikan pesan agar dimengerti 
oleh target pemirsanya. Selain sebagai suatu 
disiplin, desain grafis juga dapat dianggap 
sebagai suatu bentuk bahasa, karena dapat 
dipergunakan untuk berkomunikasi. Alice 
Twemlow (2006: 12) dalam bukunya What is 
Graphic Design For? mengutip Shawn Wolfe 
sebagai berikut: 
“Graphic design is the lingua-franca of the 
post-literate, global monoculture of capital, 
amusement, crisis, and convenience. Through 
sign, signal, and code (graphic design’s stock 
in trade), our insanely fragmented, yet 
homogenous tribe manages to cohere, just 
enough, to keep limping, hurling, and grinding 
along into an ever-more incoherent future.” 
(Twemlow, 2006: 12). 
Seorang desainer grafis memiliki dua peranan 
penting dalam pekerjaannya, yaitu memenuhi 
brief dan mengeksekusinya. Untuk memenuhi 
brief, desainer dapat melakukan penelitian 
terkait subjek yang dikerjakan, kemudian 
membuat sketsa dan ide.Pada tahap eksekusi, 
desainer mengolah ide tersebut ke dalam 
visualisasi dengan nilai esetika dan 
komunikasi yang baik. 
 
Album Musik 
Album atau album rekaman adalah suatu 
koleksi audio atau musik yang didistribusikan 
untuk publik. Cara paling umum adalah 
melalui distribusi niaga, walaupun sering pula 
didistribusikan langsung pada suatu konser 
atau melalui situs web. Secara umum, suatu 
rangkaian lagu dianggap sebagai suatu album 
jika memiliki susunan daftar lagu yang 
konsisten, kadang dengan perbedaan kecil 
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atau lagu tambahan pada beberapa daerah, 
atau jika album tersebut dirilis ulang pada 
waktu yang berbeda. 
Lagu pada suatu album dapat memiliki 
subyek, suasana, atau suara yang senada, 
atau bahkan dirancang untuk 
mengekspresikan suatu pesan atau 
menuturkan suatu cerita (contohnya pada 
suatu album konsep), atau dapat juga hanya 
menggambarkan suatu pengelompokan 
rekaman yang dibuat pada suatu masa atau 
tempat, atau rekaman-rekaman yang hak 
komersialnya diatur oleh suatu label rekaman 
tertentu. 
Album musik pertama dipelopori oleh label 
musik Odeon di Jerman pada tahun 1909, 
dengan dirilisnya Nutcracker Suite karya 
Tchaikovsky yang dijual dalam kemasan 
dengan rancangan khusus untuk album 
tersebut (Schoeherr, 2005). 
Suatu album dapat dirilis dengan suatu 
bentuk tunggal, seperti cakram kompak, atau 
berbagai format media, mulai dari format fisik 
seperti CD, audio DVD, kaset, hingga format 
digital seperti MP3, AAC, atau audio mengalir 
(streaming audio). 
Berdasarkan panjang atau jumlah lagunya, 
album terbagi menjadi album panjang (LP) 
dan album pendek (EP).Album yang utuh 
(album panjang) terdiri atas 8 lagu paling 
sedikit, sedangkan album pendek paling 
sedikit memuat 4 buah lagu. 
 
KEMASAN ALBUM MUSIK DAN COVER ART 
Lou Pearlman, dalam buku Bands, Brands, & 
Billions menulis bahwa salah satu kunci 
pemasaran dan pembangunan brand adalah 
dengan membuat produk yang memiliki daya 
tarik visual, atau paling tidak menarik untuk 
dilihat. Kemasan luar adalah bagian vital 
dalam strategi pemasaran produk, dan hal 
yang sama juga berlaku dalam memasarkan 
performer atau artis (Pearlman, 2003: 141). 
Dalam bukunya, Pearlman memang lebih 
banyak membahas sisi “kemasan” yang dapat 
diartikan sebagai penampilan seorang artis 
atau bintang pop, namun dengan 
menggunakan perbandingan tersebut, kita 
juga mengetahui bahwa produk berupa 
barang seperti album musik pun harus 
memiliki daya tarik visual yang kuat. Salah 
satu cara mencapainya adalah dengan 
memiliki cover art yang terkonsep dan 
menarik secara visual. 
CovRr art mengacu pada artwork atau karya 
desain pada cover sebuah album musik, yaitu 
bagian depan/ muka kemasan dari produk 
rekaman audio yang dirilis secara komersial. 
Desain pada cover album merupakan bagian 
yang tak kalah penting dari kemasan album 
karena merupakan bagian pertama yang 
dilihat pembeli. 
“Like a poster, audio packaging takes on 
greater meaning. We may get pleasrue from 
looking at a asuperbly designed shampoo 
bottle, but we study a CD cover! Looking at a 
CD cover becomes part of the listening 
experience. Also, audio packaging can draw in 
a new listener.” (Landa, 2006: 240) 
Landa juga mengatakan bahwa kemasan 
album harus merefleksikan sensibilitas artis 
rekamannya, mengekspresikan keunikan 
artisnya, sekaligus mengundang pemmirsa di 
toko musik untuk mengambil, 
mempertimbangkan, dan membelinya. Setiap 
desain CD juga harus merefleksikan inti atau 
tema album (2006: 240). 
Pada era tahun 1960 sampai dengan 1970-an, 
cover album menjadi bagian penting dari 
budaya musik zaman itu. Desainer dan 
fotografer menggunakan cover album sebagai 
media untuk berkreasi. Banyak pula desainer 
yang berspesialisasi atau meraih popularitas 
dari membuat cover art. Beberapa contoh 
terkenal adalah tim desain Hipgnosis yang 
merancang album-album Pink Floyd, Peter 
Saville yang merancang album Sgt. Pepper’s 
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Lonely Hearts Club Band milik The Beatles, 
dan masih banyak lagi. 
Sebuah cover album dapat dirancang 
menggunakan fotografi, ilustrasi, maupun 
desain grafis. Pada umumnya, cover album 
mencantumkan nama artis (terkadang dalam 
bentuk logo) dan judul albumnya. Bagian 
punggung berisi nama artis, judul album dan 
nomor referensi. Sedangkan, info-info 
mengenai daftar lagu, anggota band, pemain 
tambahan, dan tim produksi biasanya 
terdapat di bagian belakang atau bahkan di 
bagian dalam dari kemasan album. 
Berikut ini adalah langkah-langkah merancang 
kemasan album menurut Landa (2006: 252): 
 Memilih artis atau grup musik 
 Melakukan penelitian tentang jenis musik 
yang dibawakan oleh musisi tersebut dan 
pemirsa/pendengarnya 
 Menulis (tinjauan) brief 
 Membuat solusi, dapat berupa huruf dan 
visual 
 Membuat sketsa dari ide yang berbeda-
beda 
 Merancang cover yang merefleksikan artis 
dan tema album 
 Membuat mock-up untuk melihat 
perkiraan hasil akhir 
 Membuat Final Artwork 
 
Bossanova Jawa 
Menurut wawancara oleh Wandy Gaotama di 
Harian Kompas edisi Selasa, 15 Desember 
2007, Bossanova Jawa adalah salah satu judul 
album produksi IMC Duta Record yang 
berbasis di Semarang, dengan pemusik yang 
berasal dari Semarang dan Yogyakarta. Album 
yang lahir dari inisiatif Gaotama, produser 
sekaligus pemilik label rekaman yang 
memproduksinya ini berisi lagu-lagu Jawa 
yang aslinya berirama keroncong dan 
campursari, namun diaransemen dengan 
irama jazz, terutama aliran bossanova, 
dengan tetap mempertahankan lirik 
berbahasa Jawa. Sejak tahun 2001 Bossanova 
Jawa telah mengeluarkan 4 volume album 
yang telah terjual lebih dari 5.000 keping per 
volumenya. Grup musik proyek ini juga telah 
mengalami pergantian vokalis sebanyak 
beberapa kali dari awal terbentuknya hingga 
sekarang. 
Album-album Bossanova Jawa, menurut 
Gaotama, membawa pengaruh besar di tanah 
air, karena banyak menginspirasi produser 
dan musisi lokal untuk mengembangkan aliran 
serupa. Selain di pulau Jawa, album 
Bossanova Jawa juga laris manis di berbagai 
daerah yang banyak ditinggali orang-orang 
Jawa, bahkan IMC Duta Record sukses 
memasarkan album ini hingga ke Suriname 
dan beberapa negara Eropa. 
 
Analisis SWOT 
Strength 
 Mengangkat perpaduan budaya tradisional 
Indonesia dengan budaya luar yang unik 
dan berciri khas tersendiri. 
 Menggunakan visual yang menarik dengan 
perpaduan tradisional dan modern. 
 Menggunakan material kertas fancy 
bertekstur yang terlihat lebih cantik dari 
kertas biasa. 
 Edisi khusus sudah termasuk gimmick 
sehingga target konsumen tertarik untuk 
membeli dan mengoleksi. 
Weakness 
 Material kertas uncoated rentan terhadap 
kerusakan, sehingga untuk pengiriman dan 
penyimpanan harus mengeluarkan biaya 
tambahan untuk melapisi lagi dengan 
material yang tahan air (misalnya dengan 
plastik). 
Opportunities 
 Mulai meningkatnya minat masyarakat 
terhadap musik jazz dan turunannya. 
 Masih ada orang-orang yang suka 
mengoleksi album musik secara fisik. 
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 Karena merupakan album edisi repackage, 
grup ini sudah memiliki pendengar/ 
peminat sendiri. 
 Pemutar musik dalam format digital saat 
ini masih menampilkan album art yaitu 
gambar cover album, jadi hasil 
perancangan dapat digunakan di media 
cetak (kemasan) sekaligus sebagai display 
di media digital tersebut. 
Threats 
 Jenis musik yang diusung masih 
merupakan niche market dengan 
jangkauan pasar yang lebih sempit. 
 Masih banyak kalangan yang belum 
mengenal grup musik Bossanova Jawa, 
baik masyarakat luas maupun penikmat 
jazz pada khususnya. 
 Beredarnya lagu-lagu dalam format digital 
yang bisa diunduh dari internet, bahkan 
secara gratis, sehingga orang-orang mulai 
meninggalkan kebiasaan membeli album 
fisik. 
 
ANALISIS KUISIONER 
Penelitian dengan kuesioner bertujuan untuk 
menghimpun data mengenai pola perilaku 
target pasar, serta mengetahui pendapat 
pasar baik mengenai musik jazz, grup 
Bossanova Jawa, dan gaya desain yang 
diminati. 
Penulis melakukan penelitian terhadap 50 
orang warga Jakarta dengan random sampling 
yaitu mengambil sample secara acak. 
Responden yang dipilih adalah yang berusia 
22-35 tahun dan berdomisili di kota Jakarta. 
Responden memiliki jangkauan sbb: 
 Usia  : 22-35 tahun 
 Jenis Kelamin : Pria & Wanita 
 Domisili : DKI Jakarta 
 Pendidikan : SMA-S2 
 Pekerjaan : Mahasiswa, desainer grafis, 
copywriter, PR consultant, penari, 
pemusik, freelancer dan karyawan swasta 
 Pengeluaran per bulan antara Rp. 
2.000.000,00 sampai dengan Rp 
6.000.000,00 
 
POLA KONSUMSI MUSIK 
Berikut ini adalah jawaban responden 
terhadap pertanyaan-pertanyaan mengenai 
pola konsumsi musik. 
 Apakah Anda pernah membeli album 
musik? (secara fisik, dalam bentuk kaset/ 
CD/ vinyl, dll) 
- 90% responden menjawab ya. 
 Apakah Anda suka membeli album musik? 
(secara fisik, dalam bentuk kaset/ CD/ 
vinyl, dll) 
- 80% menjawab tidak, karena bisa 
diunduh secara gratis atau tidak semua 
lagu dalam albumnya bisa disukai. 
- Responden yang menyatakan suka 
membeli album musik menerangkan 
bahwa mereka gemar mengoleksi 
album  musik apabila terdapat bonus 
atau unsur eksklusif, atau karena 
menyukai artisnya. 
 Berapa banyak jumlah album musik yang 
Anda beli per bulannya? (pertanyaan 
untuk yang suka membeli album musik) 
 Dari manakah biasanya Anda 
mendapatkan/ mendengarkan musik? 
(bagi yang tidak suka membeli album 
musik) 
- Hampir semua responden mengunduh 
musik gratis dari internet 
 Apakah faktor utama yang menjadi 
pertimbangan Anda/ yang membuat Anda 
tertarik untuk membeli sebuah album 
musik (fisik dalam bentuk CD/ vinyl)? 
- Apresiasi terhadap artis/ musisi dan 
jenis musik yang disukai menjadi faktor 
utama, sedangkan fitur khusus atau 
bonus menempati urutan kedua. 90% 
responden tidak mempermasalahkan 
harga. 
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Minat Dan Opini Terhadap Musik Jazz 
Berikut ini adalah jawaban responden 
terhadap pertanyaan-pertanyaan mengenai 
musik jazz. 
 Apakah Anda menyukai musik Jazz dan 
turunannya? 
- 50% responden menjawab ya 
 Berapakah harga satuan yang Anda 
harapkan dari sebuah album musik jazz? 
(berisi 1 keping CD) 
- Semua responden bersedia membeli 
album jazz satuan dengan kisaran 
harga di bawah Rp100.000,00 
 Berapakah harga satuan yang Anda 
harapkan dari sebuah album musik jazz 
edisi khusus/ koleksi? (berisi 4 keping CD) 
- Mayoritas responden bersedia 
membeli album jazz edisi khusus 
dengan kisaran harga sampai dengan 
Rp300.000,00 
 Acara atau event musik jazz apakah yang 
sering Anda datangi? 
- Jawaban variatif, namun sebagian 
besar menyatakan suka mendatangi 
acara live music di kafe atau jazz 
lounge. 
 Bagaimanakah musik jazz Indonesia 
menurut Anda? 
- Jawaban bervariasi, dapat 
disimpulkan semua responden 
memiliki kesadaran akan 
perkembangan musik jazz beberapa 
tahun terakhir dan mengetahui 
reputasi musisi jazz Indonesia. Mereka 
berpendapat musik jazz kini lebih 
menarik dan kemauan masyarakat 
mendengar jenis ini mulai meningkat, 
namun belum semua lapisan bisa 
menikmatinya. 
 
Minat Dan Opini Terhadap Bossanova Jawa 
Berikut ini adalah jawaban responden 
terhadap pertanyaan-pertanyaan mengenai 
musik jazz. 
 Apa yang Anda ketahui tentang grup musik 
Bossanova Jawa? 
- 90% responden tidak mengetahui grup 
musik Bossanova Jawa. 
- Responden yang mengetahui tentang 
grup ini berpendapat bahwa grup ini 
memiliki kreatifitas dan keunikan dalam 
membawakan musik dan mereka 
menyukai lagu-lagunya. 
 Bagaimana pendapat Anda mengenai 
kemasan album musik jazz Bossanova Jawa 
volume 1 & 2? 
- 50% responden berpendapat kemasan 
album kurang menarik, sementara 
sisanya beranggapan kemasan album 
biasa saja. 
- Alasan yang paling banyak ditemui 
adalah cover art (gambar cover album) 
berkesan tua dan tidak sesuai 
jamannya, mulai dari warna hingga 
tipografinya. 
- Beberapa responden menyatakan 
bahwa mereka menyukai cover album 
yang tidak menggunakan foto kecuali 
artisnya sudah punya pengaruh yang 
kuat dalam dunia musik. 
 Bagaimana pendapat Anda mengenai 
kemasan album musik jazz Bossanova Jawa 
volume 3 & 4? 
- 60% responden menjawab biasa saja, 
30% menjawab kurang bagus, dan 10% 
menjawab bagus. 
- Sebagian besar berpendapat desain 
sudah lebih baik dari yang sebelumnya, 
namun belum memiliki nilai lebih. Ada 3 
responden yang kurang menyukai 
pemakaian foto sinden karena dinilai 
terlalu seksi. 
 Menurut Anda, tone warna seperti 
apakah yang cocok untuk Bossanova 
Jawa? 
- 60% responden menyukai tone warna 
natural, sisanya memilih warna-
warna gelap dan elegan. 
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Hasil Survei 
Dari hasil survei di atas dapat disimpulkan 
bahwa musik jazz cukup dinikmati oleh 
responden berusia 22-35 tahun, terutama 
yang bekerja di bidang kreatif. Bossanova 
Jawa sendiri belum terlalu dikenal oleh 
responden, dan setelah melihat gambar cover 
CD asli, responden berpendapat bahwa desain 
yang sudah ada kurang baik dan perlu 
ditingkatkan. 
 
Pendekatan Artistik 
Selain memiliki nilai komunikasi yang baik, 
desain ilustrasi pada kemasan album ini harus 
pula memiliki nilai artistik yang baik. 
Pendekatan artistik yang dilakukan penulis 
adalah mengambil nuansa Jawa Tengah pada 
desain yang dieksekusi dengan kaidah desain 
modern dari segi layout, proporsi, dan 
tipografinya. Teknik yang digunakan adalah 
ilustrasi dengan media digital painting. 
 
Pendekatan Kreatif 
Dalam menghasilkan suatu desain album yang 
unik dan menarik, kreatifitas sangatlah 
dibutuhkan. Untuk itu, kemasan album 
dirancang secara kreatif yaitu dengan tidak 
menggunakan bentuk dan material kotak CD 
yang konvensional (yang menggunakan kotak 
mika) melainkan menggunakan kertas fancy 
dengan tekstur dan metal finish yang terkesan 
crafty. Efek metalik pada kertas juga 
menghidupkan warna ilustrasi ketika dicetak. 
Secara struktur bentuk kemasan CD edisi 
khusus mampu memenuhi fungsi melindungi 
isi, memiliki slot untuk menyimpan CD, 
sisipan, dan beberapa gimmick bonus. Grafis 
pada kotak dirancang sedemikian rupa 
sehingga selain sebagai pelindung produk juga 
dapat mempercantik rak atau ruangan 
tempatnya disimpan. Bentuk kotak seperti 
kotak kayu menambah kesan klasik dan 
timeless. Grafis menggunakan permainan 
kertas atau paper engineering yaitu pop-up 
yang terdiri dari beberapa lapisan, terinspirasi 
dari lapisan-lapisan pada pertunjukan wayang 
kulit Jawa Tengah. Pemilihan finishing yang 
tepat juga mendukung aspek kreatif dari 
desain ini. Kemasan menggunakan laser 
cutting pada saat produksi massal agar 
memberi potongan yang presisi. 
 
Pendekatan Emosional 
Lagu-lagu dalam album Bossanova Jawa 
merupakan lagu-lagu berbahasa Jawa 
sehingga memiliki daya tarik emosional bagi 
pendengar dari kalangan etnis Jawa maupun 
orang Indonesia yang ada di luar negeri. 
Sedangkan unsur musik jazz yang dibawakan 
bertempo medium dan tidak berisik sehingga 
orang-orang akan tertarik untuk membeli 
album ini karena ingin mendengarkan musik 
yang cocok di kala bersantai. 
Dari segi desain, secara emosional pemirsa 
akan beridentifikasi dengan unsur 
kebudayaan Jawa pada kemasan. Pemirsa 
juga dapat tertarik untuk membeli album 
Bossanova Jawa dikarenakan kemasannya 
yang eksklusif dan artistik sehingga memiliki 
prestige tersendiri apabila memiliki atau 
mengoleksinya. 
 
Pendekatan Rasional 
Ilustrasi pada Album musik Bossanova Jawa 
ini dibuat berdasarkan realitas yang ada. 
Penulis melakukan penelitian melalui 
berbagai studi pustaka baik dari sumber buku 
maupun artikel mengenai musik jazz dan 
kebudayaan Jawa, wawancara dengan 
sumber-sumber seperti para penggemar 
Bossanova Jawa, dan survei kuesioner kepada 
target pemirsa sehingga data-data dan hasil 
yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan 
kebenarannya. 
 
Unique Selling Point 
Ilustrasi pada album musik Bossanova Jawa ini 
menggabungkan budaya Jawa dengan ciri 
JURNAL RUPARUPA 
PROGRAM STUDI DESAIN KOMUNIKASI VISUAL UNIVERSITAS BUNDA MULIA 
Volume 4 Nomor 1, Juni 2015 
 
101 
 
khas musik jazz, didukung dengan teknik 
pewarnaan digital yang membuat hasil akhir 
terlihat unik dan crafty. Material yang 
digunakan pun berupa kertas fancy, tidak 
seperti material yang digunakan untuk tempat 
CD album konvensional. 
 
PERANCANGAN VISUAL 
Cover 
CD 
Album 
Individ
ual 
 
Gambar 1 Komputerisasi Cover Album Vol 1 
 
 
Gambar 2 Komputerisasi Cover Album Vol 2 
 
 
Gambar 3 Komputerisasi Cover Album Vol 3 
 
 
Gambar 4 Komputerisasi Cover Album Vol 4 
 
 
 
Gambar 5 Label CD Vol 1-4 
Ukuran tertutup : 12.6 x 14.2 cm 
Bahan : Curious Metallic Ice Gold 300 gsm, CD 
tray plastik 
Finishing : Pondline, lem   
 
Kemasan Edisi Khusus 
 
Gambar 6 Kemasan Edisi Khusus 
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Gambar 7 Label CD Edisi Khusus 
Ukuran  : 20 x 15,6 cm. 
Bahan  : MDF lapis Madera, bagian 
dalam lapis kertas craft. 
Insert  : pop-up bahan Curious 
Metallic Ice Gold. 
 
Booklet Sisipan Individual 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8 Booklet Sisipan Volume 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 9 Booklet Sisipan Vol 2 
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Gambar 10 Booklet Sisipan Vol 3 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11 Booklet Sisipan Vol 4 
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Gambar 12 Booklet Sisipan Edisi Khusus 
 
Media Pendukung 
 
Gambar 13 Iklan Majalah 
 
 
Gambar 14 Poster Acara 
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Gambar 15 Poster Produk 
 
 
Gambar 16 X-Banner Acara 
 
 
Gambar 17 X-Banner Produk 
 
 
Gambar 18 Undangan Launching Album 
 
 
Gambar 19 Pouch Serbaguna 
 
 
Gambar 20 T-Shirt 
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Gambar 21 Mini Notes 
 
 
Gambar 22 Keychain 
 
 
Gambar 23 Tumbler 
 
 
 
Gambar 24 Coaster 
 
 
Gambar 25 Shopping Bag 
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Gambar 26 Bookmark 
 
SIMPULAN 
Setelah meneliti, merancang, dan 
memperhatikan berbagai hal, maka penulis 
dapat membuat kesimpulan dari perancangan 
ini yaitu: 
 Album musik dalam bentuk fisik mulai 
berkurang peminatnya akhir-akhir ini 
karena banyaknya situs internet yang 
menyediakan lagu gratis untuk diunduh. 
Namun demikian, masih ada pihak-pihak 
yang mengoleksi album fisik untuk 
mengapresiasi musikyang mereka sukai. 
Sebuah album fisik berbentuk CD atau 
vinyl juga lebih digemari apabila memiliki 
nilai estetika desain yang lebih, selain itu, 
pembeli juga mengharapkan adanya 
bonus atau fitur khusus yang hanya bisa 
didapatkan apabila membeli album fisik. 
 Dalam merancang kemasan album yang 
baik banyak hal yang harus diperhatikan 
dan diolah, antara lain tipografi, ilustrasi, 
layout, dan warna. Tidak lupa, struktur 
kemasan juga hatus fungsional. Desain 
sebuah album musik yang baik harus 
dapat menerjemahkan rasa dari musik 
yang dibawakan ke dalam bahasa visual, 
hal ini juga menjadi bentuk apresiasi 
tersendiri terhadap karya musisinya. 
Melihat dari kesimpulan di atas, penulis 
menyarankan agar label rekaman melakukan 
promosi lebih gencar lagi untuk penjualan 
album fisik, salah satunya dengan tidak ragu 
menggunakan desain yang baik bagi kemasan 
albumnya dan menyertakan bonus dalam 
album fisik. Dalam pemasaran pun harus 
diperhatikan agar sebelum dan setelah 
peluncurannya album musik mendapatkan 
sorotan media yang sesuai. 
Desainer yang akan merancang kemasan 
album musik juga disarankan untuk 
melakukan riset yang mendalam, khususnya 
tentang intisari dari  musik yang akan 
dibuatkan desainnya. Kemampuan desainer 
untuk menerjemahkan rasa yang didapat 
indera pendengaran ke bahasa yang 
dipersepsi oleh penglihatan sangat 
dibutuhkan, oleh karena itu desainer 
sebaiknya mendengarkan album yang akan 
dirancang, dan mencermati bunyi musik 
maupun liriknya. Pengetahuan tentang 
identitas musisi dan budaya lingkungan 
sekitar musisi tersebut juga harus diperdalam 
agar menghasilkan suatu desain album yang 
baik. 
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